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01Pendahuluan
- Latar Belakang
- Isu & Fenomena



1.1 Latar Belakang
A. Peran Pendidikan di Indonesia

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas hidup seseorang. Dalam (Undang-
Undang dasar 1945 Pasal 31 ayat (1)) menyebutkan bahwa 
"setiap warga negara berhak mendapatkan Pendidikan. Akan 
tetapi, dalam pelaksanaannya pendidikan di Indonesia belum 
sepenuhnya merata. 
Jalur Pendidikan di Indonesia (Made Pidarta, 2009) 

B. Peran Pendidikan Non formal
Dalam (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003) tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengamanatkan perlu adanya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dapat dilalui 
dengan jalur pendidikan formal, nonformal, maupun informal. 

Target Jangkauan

Pendidikan 
Nonformal

tidak terbatas mencakup dari usia, jenis 
kelamin, dan status sosial ekonomi 

tidak hanya mengutamakan mereka 
yang belum pernah bersekolah, putus 
sekolah, atau yang sudah tamat sekolah 
m e n c a k u p  m e r e k a  y a n g  i n g i n 
mengembangkan soft skill dan hard skill 
mereka dan memperoleh keterampilan 
lebih dalam bidang tertentu. 

Sumber: (Susanti, 2014) 

C. Kota Kupang Sebagai Kota Pendidikan

KOTA KUPANG sebagai IBUKOTA Provinsi

Pusat Pemerintahan

Pusat Perekonomian

Pusat Pendidikan

Laju Pertumbuhan Penduduk (2010-2020)

Jumlah Populasi 
(2020)

442.760 jiwa

Laju 
Pertumbuhan 

Penduduk
2,79%

Kepadatan 
Penduduk

2456,08 
jiwa/km2.

Proyeksi Penduduk Kota Kupang (akan datang)

Tahun
Jumlah 

Penduduk

2010 2015 2020 2021 2025 2030 2035 2041

336.239 390.877 442.760 455.114 508.076 583.027 669.035 789.153

Sumber: Badan Pusat Statistik dalam angka (diolah), 2021

Sumber: Badan Pusat Statistik dalam angka (diolah), 2021

1192 Pulau

4 Pulau Besar
(FLOBAMORA)

Flores,Sumba,Timor, 
dan Alor

Karakteristik 
Masyarakat 
Heterogen

Masyarakat datang dari 
pulau besar dan pulau kecil 
d i  sek i ta r  NTT  ke  ko ta 
Kupang dengan tujuan 
tinggal, belajar, maupun 
bekerja

IPM NTT

3

3 Aspek Penilaian IPM

Pendapatan Kesehatan Pendidikan

“NTT berada pada 
posisi 3 terbawah”

Sumber : BPS Kota Kupang,2021
Sumber : BPS Kota Kupang,2021

Jumlah penduduk yang tinggi 
berbanding terbalik dengan 
kualitas sumber daya manusia 
yang ada. Terlihat dari data 
Indeks Pembangunan Manusia 
se la lu  berada d i  pos i s i  3 
terbawah dari seluruh provinsi.
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Pendidikan Non formal di Indonesia

Di Indonesia, lembaga pendidikan nonformal dikenal sebagai Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat atau yang dapat disingkat PKBM  

Kota Kupang

( Pendidikan Formal )
Pendidikan wajib yang dijalankan dengan melakukan 
aktivitas di sekolah mulai dari sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama, dan sekolah menengah atas 
(berjenjang dan terstruktur)

( Pendidikan Informal )
Pendidikan yang diterima dari keluarga dan lingkungan.

( Pendidikan Nonformal )
Pendidikan yang dilaksanakan di luar dari pendidikan 
formal namun dalam pelaksanaannya dapat dilakukan 
secara berjenjang dan terstruktur. 

Lembaga swadaya masyarakat yang menyelenggarakan 
pelayanan pendidikan di perkotaan dan pedesaan untuk 
memberikan layanan pembelajaran kepada seluruh masyarakat 
yang mempunyai keinginan untuk meningkatkan kualitas hidupnya 
melalui berbagai program. Sumber: (BPKB Jawa Timur, 2000). 

Pusat Kegiatan Belajar masyarakat (PKBM) merupakan wadah 
yang memberikan kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap 
orang di masyarakat untuk memberdayakan masyarakat agar 
mandiri, meningkatkan kualitas hidup, dan mengembangkan 
kemasyarakatan di masyarakat Sumber: (UNESCO, 2003) 

2 Program 
Utama

( kegiatan Akademik ) ( kegiatan non 
Akademik )

PAUD, kesetaraan (Paket 
A, B, & C), kursus dan 
pendidikan perempuan 

T a m a n  B a c a a n 
M a s y a r a k a t  ( T B M ) , 
mult imedia, Kelompok 
Usaha Bersama (KUB), seni, 
dan usaha produktif. 

1 2



1.1 Latar Belakang
D. Isu dan Fenomena 
1. Tingginya Angka Anak Jalanan dan Anak Terlantar 
di Kota Kupang
A. Anak Jalanan

Menurut Bajari (Bajari, 2012) anak jalanan adalah anak 
yang berusia 5-18 tahun yang menghabiskan sebagian 
besar waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di 
jalanan maupun di tempat- tempat umum. 

Kategori Anak Jalanan

5-11th 12-18 th

B. Anak Terlantar
Walter A Friedlander menjelaskan bahwa anak terlantar 
adalah anak yang tidak mendapatkan asuhan secara 
minimal dari orangtuanya sebab kondisi keluarganya baik 
ekonomi, sosial, kesehatan jasmani maupun psikisnya tidak 
layak, sehingga anak-anak tersebut membutuhkan 
adanya bantuan pelayanan dari sumber-sumber yang 
ada di masyarakat sebagai pengganti orangtuanya.

Kategori anak terlantar

Sumber: Keputusan Menteri Sosial RI. No. 27 Tahun 1984
Anak Jalanan Anak Terlantar

356 9638

Sumber : BPS Kota Kupang,2021

Faktor Penyebab?

*Jumlah Anak terlantar dan anak jalanan di Kota Kupang

Sumber : Dinas Sosial Kota Kupang,2023

Titik-Titik temuan fenomena anak jalanan dan anak 
terlantar di Kota Kupang
Kota Kupang memiliki jumlah anak jalanan dan anak terlantar 
yang  tinggi terbukti dari banyaknya anak jalanan dan terlantar 
yang ditemui di tempat-tempat umum

Lampu Merah Jl. W.J 
Lalamentik Oebufu

Terminal Oebobo Jl. 
Frans Seda, Kayu Putih.

Pasar Oebobo

Rata-rata anak tersebut cenderung berprofesi sebagai 
pemulung, penjual plastik, penjual koran, tukang sapu dan ada 
anak yang tidak berkerja.

2. Tingginya Keberadaan Anak Putus Sekolah

Sumber: https://disdikbud.nttprov.go.id/kadis-p-dan-k-prov-ntt-anak-putus-sekolah-dan-
mengulang-masih-tinggi/

Faktor Penyebab?
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Rosna Wati. L, 2023)di 
Kota Kupang. Faktor penyebab anak putus sekolah adalah 
sebagai berikut:

Kurangnya 
minat belajar

Faktor 
Ekonomi

Rendahnya 
Tingkat Pendidikan

Orang Tua

Lingkungan
Pergaulan

Yang kurang baik
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Kemiskinan “Broken 
Home”

Kurangnya
Pendidikan

Anak-anak memiliki kualitas hidup 
yang rendah. Anak-anak harus 
berada di jalanan ketika seharusnya 
b e r s e k o l a h ,  m e n d a p a t k a n 
pendidikan, bermain dengan teman-
teman seusianya dan melakukan hal-
hal lain yang dapat menunjang 
pertumbuhan sebagai manusia. 

Akibatnya

Upaya yang sudah dilakukan ?
Pemerintah melalui Dinas Sosial sudah melakukan beberapa 
penanganan dan pembinaan terhadap anak terlantar dan 
anak jalanan. Melalui : 

Mengembalikan anak-anak kembali ke sekolah. Umumnya 
anak jalanan sudah ada yang bersekolah. Namun setelah 
pulang sekolah mereka kembali ke jalanan untuk berjualan

Bantuan Ekonomi. Pemerintah melalui Dinas Sosial sudah 
memberikan bantuan ekonomi melalui yayasan pembinaan 
anak. Namun bantuan ekonomi berhenti semenjak Covid-19

Pembinaan Anak Jalanan. Mengarahkan dalam bentuk 
sosialisasi namun belum sepenuhnya berhasil karena masih 
banyak anak yang turun kembali ke jalan 

Pelatihan. Tujuan program untuk menumbuhkan jiwa 
kreativitas dan kemandirian anak jalanan agar dapat melihat 
peluang usaha disekitar tanpa biaya yang besar 

Upaya yang dilakukan masih belum maksimal. terbukti dari 
masih banyaknya anak terlantar dan anak jalanan yang 
turun di jalanan untuk berjualan dan bermain di jalanan. Oleh 
karena itu dibutuhkan sebuah wadah yang dapat berfokus 
pada kebutuhan anak terlantar dan anak jalanan. Dimana 
mereka merasa nyaman dan mereka bisa mendapat 
pendidikan, softskill/hardskill sehingga mereka dapat 
menjadi bekal bagi mereka dan masa depan mereka

Karakteristik Anak Jalanan dan Anak 
Terlantar di Kota kupang

Mempunyai sikap 2 arah. Ada yang cenderung 
terbuka, mau berinteraksi dengan orang lain. Ada 
yang cenderung tertutup atau minder saat 
berinteraksi dengan orang lain
Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. Cenderung 
terjadi karena melihat sesuatu yang dianggap baru

Cenderung suka berkumpul untuk bermain bersama 
pada area kosong atau area taman kota yang ada

Mempunyai sifat kenakalan dan sangat berani 
karena sudah terbiasa hidup di jalanan

Mempunyai sifat mudah tersinggung dan cepat 
putus baik disebabkan oleh teman sendiri maupun 
orang lain

+

+

+

-

-

anak yang sebagian besar waktunya dihabiskan 
untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan 
atau tempat-tempat umum lainnya, usia mereka 
berkisar dari 6 tahun sampain 18 tahun. 
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5. Konsep
Grand Concept.
Kunci Perancangan

Pendekatan 
Placemaking

Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat

+

Fasi l i tas non formal yang 
berfokus pada peningkatan 
d a n  p e m b e r d a y a a n 
m a s y a r a k a t  d a l a m 
pendidikan dan keterampilan 
untuk mencapai kemandirian 
dan kualitas hidup yang baik 

Anak 
Jalanan

Anak
Terlantar

Anak
Putus Sekolah

Masyarakat
Umum

Target

1.) Access & Linkages
Penataan s i r ku las i  yang 
memudahkan pengguna 
pejalan kaki dan angkutan 
umum (menyesuaikan target 
anak-anak dan masyarakat 
sekitar)

2.) Comfort & Image
Penataan suasana kawasan, 
bangunan, dan ruang yang 
baik sehingga pengguna 
m e r a s a  n y a m a n  d a n 
m e m p u n y a i  k e i n g i n a n 
kembali lagi

3.) Sociabillity
Menciptakan ruang yang 
mendorong interaksi sosial 
positif dan rasa kepemilikan 
antar pengguna.

4.) Uses & Activities
Menciptakan ruang yang aktif 
dengan berbagai fungsi

Respon Desain terhadap Pengguna
Ÿ Anak Terlantar, Anak Jalanan, dan Anak Putus Sekolah

Kegiatan yang dilakukan

Berjualan Koran

Bermain Musik (Mengamen)

Menjual Makanan (Keripik), Jagung Rebus

Berkumpul dan Bermain

Mengemis

Pola Perilaku

Ÿ Emosi masih belum stabil
Ÿ Mudah terpengaruh dengan orang lain
Ÿ Sebagian anak susah berinteraksi dan 

sebagian besar lainnya aktif berinteraksi
Ÿ Suka beraktivitas (bermain)
Ÿ Motivasi untuk belajar minim

Respon 

Ÿ Membuat ruang komunal untuk anak-anak dapat berinteraksi
Ÿ Fasilitas bermain dapat membantu anak-anak
Ÿ Metode belajar dalam kelas yang aktif dan kolaboratif (dapat 

menggunakan teknologi)
Ÿ Memberikan suasana kelas yang terbuka dan tidak formal (Warna, 

dimensi, kualitas ruang)
Ÿ Memanfaatkan potensi kegiatan yang dilakukan anak-anak dengan 

pendidikan dan keterampilan

Ÿ Masyarakat Umum (masyarakat sekitar)

Kegiatan yang “akan” dilakukan

Taman Bacaan Masyarakat

Pendidikan dan Pelatihan

Interaksi Sosial

Respon Desain

Ÿ Menciptakan suasana belajar yang santai 
atau non formal

Ÿ Memperhatikan ergonomi furniture antara 
Dewasa dan anak

Ÿ Membuat area komunal yang menarik dan 
nyaman seh ingga pengguna betah 
beraktivitas dengan waktu yang lama
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Site Terpilih 
5. Konsep
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JL. W.J Lalamentik
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Transmart

Permukiman

Ruko Retail

Ruko Retail

Ruko Retail

SITE

Luas Bangunan  = 7466 m2 
Luas Site              = ± 13000 m2

Lokasi
Jl. Frans Seda,Fatululi, Kec. Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. 

156 m

110 m
43 m

74 m

23 m

29 m

9 m
7 m
10 m

15 m
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Konsep Besaran Ruangan

Total Besaran Ruang Terbangun

Total Besaran Ruang Terbangun : 7466 m2
KDB : 

60%
Sumber : RDTR Kota Kupang
Luas Site yang dibutuhkan :

100
60 x 7466 m2 = 12.443 m2 12500 m2

5. Konsep

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Luas
Area Perpustakaan 
Ruang Staff Pustaka

Area Layanan Pustaka
Ruang Loker Perpustakaan

Area Baca dan Belajar
Ruang Belajar Private Individu

Area Belajar Kelompok
Taman Baca Outdoor 140 m2

Toilet Pria 18 m2
Toilet Wanita 16,5 m2
Amphiteater 234m2

Gazebo 75,6 m2
1324 m2

Zona Pengunjung

840 m2

Total Keseluruhan

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Luas
FoodCourt (Foodstand)* 27,82m2

Area Makan 83,2 m2
Klinik 26,64 m2

Print/Fc 19,5 m2
Taman Komunal 300 m2

Lapangan Serbaguna ** 270 m2
Toilet Pria 18 m2

Toilet Wanita 16,5 m2
762 m2Total Keseluruhan

Zona Penunjang

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Luas
Ruang Janitor* 7,8 m2

Ruang MEP 15,6 m2
Ruang Pompa dan Tandon Air 6,5 m2

Ruang Genset 11,7 m2
Gudang 43,99 m2

Pos Satpam 13,82 m2
Ruang CCTV 4,16 m2

Toilet Pria 7,2 m2
Toilet Wanita 6 m2

117 m2

Zona Service

Total Keseluruhan

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Luas

Parkir Mobil 82 m2
Parkir Motor 104 m2

Parkir Mobil 162 m2
Parkir Motor 130 m2

Parkir Minibus 110
Parkir Sepeda 20 m2

608 m2

Zona Parkiran

Total Keseluruhan

Parkiran Pengelola

Parkiran Umum

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Luas
Lobby 143 m2

Ruang Administrasi 11 m2
Pusat Informasi 6 m2

Ruang Ketua PKBM 21 m2
Ruang Sekretaris PKBM 8 m2

Ruang Bendahara PKBM 8 m2
Ruang Kepala Sub Bagian 14 m2

Ruang Staff 48 m2
Ruang Guru 78 m2
Ruang Arsip 11 m2

Ruang Rapat 26 m2
Ruang Tamu 13 m2

Ruang Konseling (BK) 11 m2
Toilet Pria 36 m2

Toilet Wanita 33 m2
468 m2Total Keseluruhan

Zona Pengelola

Kelompok Ruang Total Luas
Zona Pengelola 468m2
Zona Peserta Didik 4821 m2
Zona Pengunjung 1298 m2
Zona Penunjang 762 m2
Zona Service 117 m2

Total Keseluruhan 7466 m2

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Luas
Kelas PAUD 168 m2

Kelas Pendidikan Keaksaraan 168 m2
Kelas Paket A 112 m2
Kelas Paket B 112 m2
Kelas Paket C 112 m2

Ruang Kelas Praktikum 92 m2
Kelas Pendidikan Kecakapan Hidup 84 m2

Kelas Pendidikan Perempuan 84 m2
Kelas Kursus Komputer 68 m2
Kelas Kursus Menjahit 68 m2

Kelas Kursus Bahasa Asing 112 m2
Kelas Workshop Produk UMKM 84 m2

Ruang Workshop Kreatif 46 m2
Kelas Seni Musik 112 m2
Kelas Seni Lukis 112 m2
Kelas Seni Tari 140 m2

Aula Serbaguna 560 m2
Area Pameran 168 m2

Area Bermain (Playground) 140 m2
Toilet Pria 54 m2

Toilet Wanita 49.5 m2

Kamar Tidur 1 250 m2
Kamar Tidur 2 338 m2

Dapur 144 m2
Ruang Tamu 167 m2

Kamar Tidur 1 250 m2
Kamar Tidur 2 338 m2

Dapur 144 m2
Ruang Tamu 167 m2

4821 m2

Zona Peserta Didik

Total Keseluruhan

Area Hunian Putra

Area Hunian Putri
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Z. Parkiran

Z. Service

Z. Penunjang

Z. Pengelola

Z. Pengunjung Z. Peserta 
Didik

Z. Hunian

Z. Parkiran

Drop
Off

A. Konsep Zoning B. Konsep Sirkulasi

C. Konsep Aksesibilitas D. Konsep Gubahan Massa

5. Konsep

Sirkulasi Drop Off
Sirkulasi Pengelola
Sirkulasi Pengunjung
Sirkulasi Service
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Z. Parkiran

Z. Service

Z. Penunjang

Z. Pengelola

Z. Pengunjung Z. Peserta 
Didik

Z. Hunian

Z. Parkiran
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Z. Parkiran

Z. Service

Z. Penunjang

Z. Pengelola

Z. Pengunjung Z. Peserta 
Didik

Z. Hunian

Z. Parkiran

Masuk/
Keluar Drop

Off
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B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. HunianB. Hunian

B. Service

B. Pengelola
B. Peserta 

Didik

B. Peserta 
Didik

B. Penunjang

B. Pengunjung

Parkiran

Parkiran
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Glodokan 
Tiang

Pohon 
Tanjung

Flamboyan/
Sepe
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E. Konsep Orientasi Bangunan F. Konsep Vegetasi
5. Konsep

G. Konsep Utilitas Jaringan Listrik H. Konsep Utilitas Saluran Air Bersih & Air Kotor

Trafo MDP ATS SDP MCB

Genset

Skema:
PLN

PDAM Kota

Sumur Bor
Tandon AirGround 

Water Tank Toilet
WC

Urinoir

Wastafel

Floor Drain Bak Kontrol
Dapur

Septic Tank

Skema:
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B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. HunianB. Hunian

B. Service

B. Pengelola
B. Peserta 

Didik

B. Peserta 
Didik

B. Penunjang

B. Pengunjung

Parkiran

Parkiran
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B. Service

B. Pengelola
B. Peserta 

Didik

B. Peserta 
Didik

B. Penunjang

B. Pengunjung

Parkiran

Parkiran
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B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. HunianB. Hunian

B. Service

B. Pengelola
B. Peserta 

Didik

B. Peserta 
Didik

B. Penunjang

B. Pengunjung

Parkiran

ParkiranPL
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B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. HunianB. Hunian

B. Service

B. Pengelola
B. Peserta 

Didik

B. Peserta 
Didik

B. Penunjang

B. Pengunjung

Parkiran

Parkiran
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AM
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S
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Keterangan:

Jalur Pemadam

Titik Hydrant

Keterangan:

Jalur Pemadam

Titik Kumpul

I. Konsep Pemadam Kebakaran J. Konsep Titik Kumpul 
5. Konsep
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B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. Hunian

B. HunianB. Hunian

B. Service

B. Pengelola
B. Peserta 

Didik

B. Peserta 
Didik

B. Penunjang

B. Pengunjung

Parkiran
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Transformasi Desain

Z. Parkiran
Z. Service

Z. PenunjangZ. Pengelola
Z. Pengunjung

Z. Peserta 
Didik

Z. Huniam

Z. Parkiran

GSB 15 m

Akses masuk
site

Luas Site
Terbangun
± 13000 m2

Batas dan Akses Site

Site berada di antara Jl. Frans Seda dan Jl. 
W.J Lalamentik. Site dapat diakses 
dengan berjalan kaki, kendaraan pribadi, 
dan kendaraan umum

JL. Frans Seda

JL.
 W

.J L
alamentik

JL. Frans Seda

JL.
 W

.J L
alamentik

Zoning Site

Menggunakan zoning untuk menentukan 
tata letak massa pada site

Sirkulasi Site

Sirkulasi dibedakan menjadi sirkulasi 
pejalan kaki, sirkulasi sepeda,  dan sirkulasi 
kendaraan.

Sirkulasi dan Gubahan Massa

M e m b u a t  s i r k u l a s i  u n t u k 
menghubungkan bangunan

Membuat area komunal sebagai sarana 
interaksi sosial

Landscape dan Area Komunal Finishing

Finishing akhir vegetasi, landscape dan 
bangunan

1 2 3

4 5 6

5. Konsep
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5. Konsep
Ide Desain
Penerapan Placemaking
1.) Access & Linkages
Ruang harus mudah diakses dan terhubung secara sik maupun sosial, sehingga 
pengguna dapat merasa diterima dan nyaman.

Ÿ Lokasi strategis: Lokasi mudah di jangkau, dekat dengan transportasi umum atau 
area tempat anak-anak berkumpul.

Ÿ Aksesibilitas dalam site : Jalan masuk yang jelas dan aman bagi semua 
pengguna

Stop Angkutan Umum

Jalur pedestrian menuju bangunan

Jalur Sepeda

Jalur masuk kendaraan bermotor

Ÿ Tata Ruang  Terbuka:  Memaksimalkan penggunaan ruang terbuka dengan 
tujuan meningkatkan interaksi antar pengguna agar anak anak dapat lebih 
terbuka dengan teman-temannya

Ÿ Jalur Pedestrian:  Memaksimalkan 
penggunaan jalur pedestian dengan 
pola jalur yang menarik perhatian 
pengguna

Ÿ Jalur Sepeda:  Memisahkan jalur 
sepeda dengan jalur kendaraan 
la innya  untuk  keamanan dan 
kenyamanan pengguna

42



5. Konsep
Ide Desain

Ruang harus terasa aman, menarik, dan memberikan rasa nyaman serta rasa 
memiliki.

Visibilitas:
Vi s ib i l i tas  t ingg i  ba ik  dar i  
bangunan pengelola ke area 
lain dan antar bangunan untuk 
m e n c e g a h  k o n  i k  a n t a r 
pengguna

Elemen desain ramah terhadap pengguna :

Elemen furniture di ruang alam disediakan dengan warna alami dan warna 
yang ceria agar mendapatkan kesan menyenangkan

Penggunaan material lokal atau material 
yang banyak digunakan di kota kupang 
agar pengguna merasa nyaman dengan 
material yang sudah biasa dikenali

Ÿ P e n g g u n a a n  f u r n i t u r e  d e n g a n 
menyesuaikan skala pengguna

Ÿ Penggunaan warna cer ia untuk 
mendapatkan kesan menyenangkan 
ketika berada di kelas

Ÿ P e n g g u n a a n  k a i n  t e n u n  y a n g 
digantung dan berada di dinding untuk 
m e n g a n g k a t  i d e n t i t a s  l o k a l 
masyarakat

Penggunaan furniture meja trapesium agar dapat digunakan di berbagai kegiatan 
belajar.

2.) Comfort and Image
Penerapan Placemaking
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3.) Sociabillity
Penyediaan ruang-ruang yang bersifat kolaboratif dan eksibel 

Amphiteater dapat digunakan untuk 
kegiatan event dan juga menjadi ruang 
interaksi (komunal) antar pengguna

Ruang komunal dapat digunakan 
pengguna sebagai area bermain, 
istirahat, dan belajar tanpa merasa 
didiskriminasi

4.) Uses and Activities
Fasilitas Utama

Penyediaan ruang multifungsi :Dapat digunakan secara formal maupun digunakan 
untuk berdiskusi atau kegiatan keterampilan seperti menari, musik, dll

4.) Uses and Activities
Fasilitas Pendukung

Penyediaan Bangunan penunjang : Sebagai café komunitas tempat menyediakan 
kebutuhan makanan dan menjadi ruang berinteraksi saat istirahat

Penyediaan Bangunan pengunjung : Perpustakaan yang disediakan bersifat 
terbuka (open library) yang memungkinkan pengguna membaca atau meminjam 
buku tanpa harus selalu berada di dalam bangunan

5. Konsep
Ide Desain
Penerapan Placemaking

Penyediaan Bangunan Hunian : Hunian disediakan bagi anak jalanan dan anak 
terlantar yang tidak mempunyai tempat tinggal. bertujuan agar pengguna dapat 
merasakan kenyamanan dan rasa kepemilikan karena akan tinggal dengan 
teman-temannya
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DESAIN EKSTERIOR DAN INTERIORDESAIN EKSTERIOR DAN INTERIOR 
1.) Bangunan Pengelola

2.) Bangunan Pengunjung

3.) Bangunan Pendidikan

4.) Bangunan Penunjang

5.) Bangunan Hunian

6.) Bangunan Service

7.) Ruang Komunal

45



Daftar Pustaka

Active Citizens facilitator's toolkit. (2017).
Azhar. (2011). MODEL PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN PADA PKBM BINAAN SKB KABUPATEN 

TEMANGGUNG (Vol. 41, Issue 1).
Bakhtiar Hasmanan. (2007). Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan Arsitektur, 

Learning Center Berbasis Teori kecerdasan Majemuk Dengan pendekatan Arsitektur 
Metafora di Solo.

BPKB Jawa Timur. (2000). Modul Pendampingan, Depdiknas, BPKB Propinsi Jawa Timur, 
Surabaya.

Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat. (2012). Standar dan Prosedur Penyelenggaraan 
PKBM.

Jankowska, M. (2007). Creativity or Conformity? Building Cultures of Creativity in Higher 
Education Use of Creative Space in Enhancing Students' Engagement.

Made Pidarta. (2009). Supervisi pendidikan kontekstual (Cet. 1). Rineka Cipta.
Mark A. Wyckoff. (2014). DEFINITION OF PLACEMAKING: Four Different Types. www.miplace.org.
Pemerintah Kota Kupang. (2011). PERATURAN DAERAH KOTA KUPANG NOMOR 12 TAHUN 2011 

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA KUPANG TAHUN 2011 - 2031 (12).
Poerwadarminta. (1995). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Balai Pustaka.
Siregar, F., & Sudrajat, D. (2017). Enabling Spaces: Mapping Creative Hubs in Indonesia.
Susanti, S. (2014). MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PENDIDIKAN NONFORMAL DALAM 

PENGEMBANGAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA.
Syahrul, S., & Kibtiyah, M. (2020). Problematika Pendidikan Anak Jalanan� : (Studi Anak Penjual 

Koran di Kota Kupang). Jurnal Basicedu, 4(4), 1336–1349. 
https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.531

Syahrul, S., & Wardana, A. (2017). Analisis kebijakan pendidikan untuk anak jalanan di Kota 
Yogyakarta. Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS, Volume 4.

Truschel, J., & Reedy, D. L. (n.d.). National Survey-What is a Learning Center in the 21st Century?
UNESCO. (2003). Community learning center management handbook.
Urban Land Institute. (1987). Mixed-use Development Handbook. The Community Builder 

Handbook Series.

Daftar Pustaka


































































































	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	2025_61190400_1_2782.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9


